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BAB II 

STRATEGI PENGELOLAANMOBILE PRINTER DAN OPTIMALISASI 

KEUANGAN 

 

A. Strategi Pengelolaan  

1. Pengertian Strategi 

Menurut Dafid dalam bukunya yang berjudul Manajemen strategi, 

menjelaskan sebagai berikut: 

Strategi adalah aksi potensial yang membutuhkan keputusan 

manajemen puncak dan sumber daya perusahaan dalam jumlah yang 

besar. Selain itu, strategi mempengaruhi perkembangan jangka panjang 

perusahaan, biasanya untuk lima tahun kedepan, dan karenanya 

berorientasi ke masa yang akan datang. Strategi mempunyai 

konsekuensi multifungsional atau multidivisional serta perlu 

mempertimbangkan, baik faktor eksternal maupun internal yang 

dihadapi perusahaan.
1
 

 

Strategi adalah rencana yang disatukan menyeluruh dan terpadu 

yang mengaitkan keunggulan strategi perusahaan dengan tantangan 

lingkungan dan yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama 

perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh 

perusahaan. Daripada memusatkan seluruh waktu pada keadaan sekarang 

ini, para manajer mulai melihat pentingnya mencoba mengetahui lebih 

dulu masa depan dan bersiap untuk menghadapinya. 

a. Strategi Diferensiasi 

Strategi diferensiasi adalah serangkaian tindakan integratif yang 

di rancang untuk memproduksi barang atau jasa yang dianggap para 

                                                 
1
Fred R. David, Manajemen Strategis (Jakarta: Salemba Empat, 2011), 19. 
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pelanggan berbeda dalam hal-hal yang penting bagi mereka. Strategi 

diferensiasi menurut perusahaan untuk menjual produk kepada para 

pelanggan yang memiliki kebutuhan unik.
2
 

Michael E Porter
3
menyatakan bahwa dalam diferensiasi, 

perusahaan berusaha menjadi unik dalam industrinya disepanjang 

beberapa dimensi yang secara umum dihargai oleh pembeli. 

Perusahaan yang melakukan diferensiasi jika perusahaan tersebut 

dapat memiliki keunikan dibandingkan para pesaingnya dalam sesuatu 

yang dinilai penting oleh pembelinya. 

Strategi diferensiasi merupakan suatu cara yang dilakukan 

perusahaan agar dapat menjadi lebih unggul dari para pesaing dan 

merupakan tugas utama yang harus ditentukan oleh perusahaan. 

Konsep strategi Porter ini mencoba menerapkan teknik-teknik analisa 

yang secara umum dalam ekonomi industri. Sehingga dari konsep 

strategi Porter ini perusahaan dapat memiliki keunggulan yang 

menonjol dibanding pesaing. 

b. Penyusun Strategi 

Dalam membuat dan merumuskan strategi dibutuhkan penyusun 

strategi yang paling bertanggung jawab dalam proses pelaksanaan 

strategi itu sendiri. Jay Conger, profesor perilaku organisasional di 

London mengatakan, “Semua penyususn strategi harus menjadi 

pejabat pembelajaran kepala. Kita berada di masa perubahan besar-

                                                 
2
Setiawan H.P. dan Zulkieflimansyah, Manajemen Strategi (Jakarta: FEUI, 1996), 11. 

3
 Michael Porter, Keunggulan Bersaing (Jakarta: Erlangga, 1993), 13. 
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besaran. Jika pemimpin kita bukan orang yang sangat adaptif dan 

model yang baik selama masa ini, perusahaan kita pun tidak akan 

mampu beradaptasi, karena pada intinya kepemimpinan adalah 

tentang menjadi model teladan”.
4
 

Penyusun strategi diharapkan mampu membantu dan 

mengarahkan sebuah organisasi dalam mencapai tujuannya. Mereka 

melacak hal-hal apa saja yang menjadi kekuatan dan kelemahan suatu 

organisasi, meningkatkan peluang yang besar, dan meminimalisir 

ancaman, serta mengevaluasi kinerja korporat dan individual yang 

dilakukan dengan aksi yang kreatif. 

2. Pengertian Pengelolaan 

Pengertian pengelolaan sebenarnya sama artinya dengan 

manajemen. Pengertian manajemen itu sendiri adalah
5
suatu kegiatan, 

pelaksanaannya adalah managing “pengelolaan”, sedang pelaksananya 

disebut manager atau pengelola. 

Ibnu Syamsi mendefinisikan pengelolaan adalah suatu proses yang 

mampu merumuskan kebijakan dan tujuan organisasi atau proses yang 

memberikan pengawasan pada suatu hal yang terlibat dalam pelaksanaan 

kebijakan dan pencapaian tujuan.
6
 Dapat disimpulkan bahwa pengertian 

pengelolaan sama dengan manajemen, dimana pelaksanaan adalah juga 

merupakan arti dari pengelolaan. 

                                                 
4
Ibid., 15. 

5
 G.R. Terry dan L.W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 1. 

6
 Ibnu Syamsi, Sistem dan Prosedur Kerja (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 8. 
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Menurut Siagian dalam bukunya Hasibuan
7
 manajemen adalah 

pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, 

pengorganisasian, pemotivasian, pengendalian, pengarahan, dan 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan 

tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki 

oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara 

efisien. 

Menurut stoner dalam bukunya Handoko
8
 manajemen adalah 

proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 

usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya 

organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah di 

tetapkan. 

Dalam pandangan Siagian dan Stoner suatu proses pelaksanaan 

yang memberikan pengawasan dalam mencapai tujuan organisasi 

diungkapkan dengan manajemen. Sedang Ibnu Syamsi mengungkapkan 

hal tersebut sebagai pengelolaan. Pada intinya maksud dan tujuan dari 

pengungkapan ketiganya adalah sama. 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

adalah suatu proses yang berkaitan dengan aktivitas-aktivitas proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, penempatan, 

pemotivasian yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah 

                                                 
7
Malayu, S. P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia(Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 2. 

8
Handoko, T. Hani,Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia(Yogyakarta: BPFE, 2003), 

8. 
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ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-

sumber lainnya yang pada intinya meberikan manfaat bagi organisasi. 

3. Fungsi-fungsi Pengelolaan 

Menurut Sugiarto,
9
fungsi-fungsimanajemen adalah sebagai berikut: 

a. Planning merupakan aspek yang begitu penting dalam merencanakan 

suatu kegiatan. 

b. Organizing merupakan aspek tindak lanjut dari sebuah perencanaan.  

c. Actuating yaitu pengendalian sejak lahirnya kegiatan hingga 

pemusnahan melalui pengawasan yang cermat serta terarah. 

d. Controlling meliputipengawasan dari semua komponen. 

Fungsi-fungsi manajemen menurut Silalahi
10

adalahSebagai berikut: 

a. Perencanaan merupakan fungsi yang harus dijalankan oleh manajer 

untuk menentukan tujuan dan tindakan-tindakan yang harus 

dilakukan, seperti strategi, kebijakan, program dan prosedur, untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

b. Pengorganisasian adalah fungsi manajemen yang berfokus pada 

pengaturan tugas-tugas yang harus dikerjakan untuk mencapai tujuan. 

c. Pengisian stafadalah proses pengaturan dan pengalokasian 

sumberdaya manusia untuk melaksanakan tugas yang sudahditetapkan 

dalam pengorganisasian. 

d. Pemimpinan merupakan bentuk kerjasama dan perilaku kelompok 

efektif untuk pencapaian tujuan bersama, maka manajer dituntut 

                                                 
9
Sugiarto, Kearsipan (Yogyakarta: Liberti, 2005), 16. 

10
 Ibid., 45. 
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untuk melaksanakan fungsi pemimpinan (leading function). Dalam 

pemimpinan, manajer mempengaruhi berperilaku karyawan dan 

mengarahkan pelaksanaan tugas-tugas secara efektif untuk mencapai 

tujuan organisasional. 

e. Pengontrolan merupakan proses pengukuran pelaksanaan kerja atau 

kinerja aktual, membandingkan hasil dengan standar organisasi dan 

tujuan, dan mengambil tindakan korektif jika dibutuhkan. 

Menurut Westra
11

fungsi-fungsi manajemen adalah sebagai berikut : 

a. Perencanaan (planning) 

Perencanaan berarti penggambaran dimuka hal-hal yang harus 

dikerjakan dan cara bagaimana mengerjakan dalam rangka pencapaian 

tujuan yang telah ditentukan. 

b. Penggerakan (actuating) 

Penggerakan berarti pendorong semangat kerja dan penjurusan 

aktivitas bawahan menuju kepada maksud yang dikehendaki dan 

rencana yang telah ditetapkan. 

c. Pengontrolan (controling) 

Pengontrolan merupakan aktivitas manajer yang mengusahakan 

agar pekerjaan-pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang 

ditetapkan dan hasil yang dikehendaki. 

Berdasarkan fungsi-fungsi manajemen diatas dapat disimpulkan 

bahwa fungsi-fungsi manajemen pada umumnya adalah untuk dapat 

                                                 
11

 Pariata Westra, Ilmu Administrasi(Yogyakarta: AAN, 1980), 16. 
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bekerjasecara efisien dan sehat dalam rangka pencapaian tujuannya, 

maka yang pertama kali diadakan yaitu mengadakan tindakan 

perencanaan kemudian manajer yang bersangkutan harus menggerakkan 

bawahannya untuk melaksanakan dan merealisasikan rencana itu dan 

akhirnya pelaksanaan tersebut harus dikontrol agar sesuai dengan 

rencana semula. 

Dari beberapa pengertian di atas tentang Strategi dan Pengelolaan, 

dapat dipahami bahwa strategi pengelolaan (manajement strategis) 

adalah “proses kegiatan dan pengetahuan dalam merumuskan, 

mengimplementasikan, serta mengevaluasi kebijakan yang mendukung 

sebuah organisasi dalam mencapai tujuannya”.
12

 Sebagaimana disiratkan 

oleh definisi tersebut, manajemen strategi menghubungkan suatu 

tindakan yang diintegrasikan secara komprehensip dengan seluruh 

sumber daya yang dimiliki perusahaan baik itu internal maupun 

eksternal, serta sistem informasi komputer untuk mencapai keberhasilan 

perusahaan 

Pada kesimpulannya, strategi pengelolaan adalah tentang 

bagaimana memperoleh dan mempertahankan keunggulan kompetitif. 

Istilah ini dapat diartikan sebagai “segala sesuatu yang dapat dilakukan 

dengan jauh lebih baik oleh sebuah perusahaan bila dibandingkan dengan 

perusahaan-perusahaan saingan”.
13

 Hal ini merupakan suatu cara 

pengelolaan yang sangat menentukan bagiamana suatu bisnis mampu 

                                                 
12

 Ibid., 5. 
13

Ibid., 11. 
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bertahan dalam jangka panjang. Ketika suatu perusahaan dapat 

melakukan sesuatu yang tidak dilakukan oleh perusahaan saingan, atau 

memiliki sesuatu yang amat diinginkan oleh perusahaan saingan, itu 

dapat merepresentasikan keunggulan kompetitif. Memperoleh dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif sangat penting bagi 

keberhasilan jangka panjang sebuah organisasi. 

 

B. Program Mobile Printer 

1. Mobile Printer 

Mobile Printer merupakan software aplikasi yang ditanam di dalam 

smartphone yang dilengkapi dengan printer. Aplikasi ini berfungsi untuk 

mengirimkan seluruh transaksi yang dilakukan diluar kantor ke server 

didalam kantor BMT. Aplikasi ini juga mampu untuk mencetak bukti 

transaksi berupa slip yang akan diberikan kepada para calon anggota. 

Aplikasi mobile printer transaksi dalam penggunaannya mampu 

mensupport koneksi GPRS maupun SMS.  
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(Gambar 2.1)     (Gambar 2.2) 

Device Smartphone dan Mobile Printer  BuktiTransaksi Berupa Slip 

  

Sumber: PT.Negakom IndonesiaStar Safira Regency Blok D1 - 01 Royal 

Mansion Sidoarjo Jawa Timur 

Perangkat Mobile dan printerpada Gambar 2.1 dan Gambar 2.2 

berbentuk sangat mini. Hal ini dibuat agar memudahkan para pengguna 

saat dibawa kemana-mana. Penggunaannya hampir sama dengan 

Handphone yang tidak diperlukan alokasi staf IT khusus untuk operation 

& maintenance. Kertas berukuran kecil yang berisikan data transaksi 

calon anggota adalah bukti transaksi bagi calon anggota. 

Layanan Negakom Mobile Printer Transaksi terdiri dari 3 (tiga) 

komponen yaitu : 

a. Aplikasi Negakom Mobile Transaksi  

Aplikasi yang diinstall pada SMARTPHONE yang dibawa oleh 

para petugas di lapangan dan dilengkapi dengan MOBILE PRINTER. 
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1) Aplikasi pada Smartphone berfungsi untuk melakukan transaksi 

para AO di lapangan ke server.  

2) Mobile Printer berfungsi untuk mencetak bukti transaksi atau slip 

yang akan diberikan kepada para nasabah.  

Aplikasi Negakom Mobile Transaksi ini sangat efisien, praktis, 

handal dan sangat mudah dalam penggunaannya. Aplikasi Mobile 

Transaksi support untuk koneksi GPRS atau sinyal data dan semi 

online.  

b. Modul Control &Monitoring 

Adalah modul aplikasi yang digunakan oleh managemen untuk 

memonitor aktifitas transaksi di lapangan.  

1) Reporting cashflow/transaksi secara online dan realtime.  

2) Monitoring Aktivitas (Performance) AO secara periodic.  
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(Gambar 2.3) 

Laporan Transaksi Module Control 

 

Sumber: PT.Negakom IndonesiaStar Safira Regency Blok D1 - 01 Royal 

Mansion Sidoarjo Jawa Timur 

 

(Gambar 2.4) 

  Grafik Jumlah Transaksi Per-bulan 

 

Sumber: PT.Negakom IndonesiaStar Safira Regency Blok D1 - 01 Royal 

Mansion Sidoarjo Jawa Timur 
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Proses monitoring dapat dilakukan di dalam kantor. Pada 

Gambar 2.3 manajer yang dapat mengontrol kinerja yang dilakakukan 

para AO diluar kantor dengan calon anggota. Selanjutnya pada 

Gambar 2.4 manajer juga dapat mengetahui perkembangan jenis 

transaksi yang meningkat dan menurun dalam satu bulan melalui 

grafik jumlah transaksi perbulan 

c. Modul Gateway  

Adalah modul aplikasi yang berfungsi untuk melakukan 

sinkronisasi dengan database core banking Lembaga Keuangan secara 

online &realtime. Menggunakan modul Interface yang terpercaya dan 

aman untuk core banking di Lembaga keuangan.  

Komponen yang harus disediakan oleh Customer adalah : 

1) Akses internet di kantor, dengan tujuan agar modul gateway yang 

ada di PC dapat terkoneksi dengan server Negakom Mobile 

Transaksi. 

2) Satu unit PC dengan spesifikasi minimal Pentium IV, RAM 1 GB 

yang digunakan sebagai Gateway Negakom Mobile Transaksi.  

2. Arsitektur Layanan Mobile Printer Transaksi 

Merupakan gambar proses terjadinya suatu transaksi yang 

dilakukan karyawan diluar kantor sehingga akhirnya proses tersebut 

dapat terhubung antar satu aplikasi dengan yang lain yang kemudian 

akan terkumpul di satu server didalam kantor BMT-UGT Sidogir 

Cabang Pembantu Sidodadi Surabaya. 
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(Gambar 2.5) 

Proses Transfer Data dari Lapangan ke Server  

 

Sumber: PT.Negakom IndonesiaStar Safira Regency Blok D1 - 01 Royal 

Mansion Sidoarjo Jawa Timur 

Gambaran dari layanan Mobile PrinterGambar 2.5 diatas 

menunjukkan bahwa proses transaksi terjadi secara berhubungan antara 

Colector atau pengguna dengan Monitoring di perusahaan Negakom 

yang terpusat diNetwork, dan kemudian diteruskan dan terkumpul 

menjadi satu ke server didalam kantor. Dari Gambar tersebut 

menunjukkan bahwa Network atau sinyal data merupakan faktor utama 

yang menjadi penghubung bagi kelancaran dari proses transfer data yang 

ada dilapangan ke server di dalam kantor. Proses tersebut berlangsung 

setiap hari selama pengaktifan sinyal data masih dalam keadaan on atau 

aktif 
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C. Optimalisasi Keuangan 

1. Laporan keuangan 

Laporan keuangan adalah merupakan ikhtisar mengenaikeadaan 

keuangan suatu lembaga keuangan pada suatu periode tertentu
14

. Dan 

menurut Harahap
15

, laporan keuangan menggambarkan kondisi 

keuangan dan hasil suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka 

waktu tertentu, secara umum ada 4 bentuk laporan keuangan yang 

pokok pada suatu lembaga keuangan yaitu laporan neraca, laporan laba 

rugi, laporan perubahan modal, dan laporan aliran kas. Dari keempat 

laporan tersebut yangdigunakan dalam  sebuah analisis rasio hanyalah 

laporan neraca dan laporan laba rugi.Sehingga laporan keuangan 

merupakan media yang paling penting untuk menilai prestasi dan 

kondisi ekonomi suatu perusahaan. 

Di dalam Al-Qur’an dijelaskan Landasan akuntansi dalam Islam 

seperti terdapat pada Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 282, 

                               

                        

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak 
secara tunai untuk kurun waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah telah menjelaskannya,... “(QS. Al-
Baqarah: 282) 

Ayat diatas adalah salah satu contoh tentang kegiatan ekonomi, 

hal tersebut mendorong manusia untuk berekonomi secara adil antar 

                                                 
14

Martono, Bank & Lembaga Keuangan Lain (Yogyakarta: Ekonisia, 2002), 62. 
15

Harahap. analisis kritis atas laporan keuangan(Jakarta:  PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 197 
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sesama. Selain iu, firman Allah diatas juga mengajarkan bahwa dalam 

melakukan aktifitas perdagangan atau bermuamalah secara tidak tunai 

maka catatlah aktifitas tersebut dengan disaksikan oleh saksi yang adil. 

Menurut Baridwan,
16

 Laporan Keuangan merupakan hasil akhir 

proses Akuntansi. Laporan keuangan merupakan ringkasan dari transaksi 

keuangan selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan Keuangan 

disusun untuk memberikan informasi tentang hasil usaha, posisi 

keuangan dan berbagai faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan 

posisi keuangan kepada berbagai pihak yang berkepentingan dengan 

eksistensi badan usaha. Pihak-pihak yang berkepentingan itu, antara 

lain: 

a. Manajer atau Pimpinan Perusahaan 

Manajer atau pimpinan Perusahaan berkepentingan terhadap 

Laporan Keuangan untuk mengetahui posisi keuangan sebagai dasar 

untuk membuat perencanaan dan mengadakan pengawasan atas 

kegiatan Perusahaan yang dikelolanya serta untuk mengetahui sampai 

seberapa jauh operasi Manajemen yang dilakukan. 

b. Pemilik Perusahaan 

Pemilik perusahaan berkepentingan terhadap Laporan Keuangan 

untuk dapat menilai sukses tidaknya manajer dalam memimpin 

Perusahaannya, karena kesuksesan seorang manajer biasanya dinilai 

dari keuntungan atau laba yang diperoleh Perusahaan. 

                                                 
16

Baridwan, Analisa Laporan Keuangan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1990), 19. 
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c. Para Investor, Bankers maupun Para Kreditur lainnya 

Para Investor, bankers maupun para kreditur lainnya sangat 

berkepentingan terhadap Laporan Keuangan karena dapat mengetahui 

prospek keuntungan dimasa yang akan datang dan perkembangan 

Perusahaan, mengetahui jaminan investasinya dan mengetahui kondisi 

kerja dan kondisi keuangan jangka pendek maupun jangka panjang 

perusahan tersebut. 

d. Pemerintah 

Pemerintah memerlukan Laporan Keuangan untuk menentukan 

besarnya pajak yang harus ditanggung oleh Perusahaan, pengawasan 

pajak serta dibutuhkan oleh biro statistik, dinas perindustrian, 

perdagangan, tenaga kerja untuk dasar perencanaan pembangunan. 

e. Karyawan 

Karyawan memerlukan Laporan Keuangan karena berhubungan 

langsung dengan kelangsungan hidup perusahaan yang erat kaitannya 

dengan keterjaminan kerja mereka. 

Agar Laporan Keuangan dapat memberi gambaran yang jelas 

kepada pemakai atau pihak-pihak yang berkepentingan diatas, maka 

Laporan Keuangan harus disusun dengan baik dan benar, sehingga dapat 

dipahami dan kemudian dianalisa serta diinterprestasikan.  

Ada dua metode analisis yang dapat digunakan dalam 

menganalisis laporan keuangan yaitu analisis horizontal dan analisis 

vertikal. Analisis horizontal adalah analisis dengan menggunakan 
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perbandingan laporan keuangan untuk beberapa periode waktu dari 

perusahaan yang sama sehingga akan diketahui perkembangannya. 

Analisis vertikal yaitu analisis laporan keuangan yang hanya meliputi 

satu periode atau satu saat saja dari perusahaan yang berbeda yaitu 

dengan membandingkan antara pos yang satu dengan pos yang lainnya 

dalam laporan keuangan. 

Pada dasarnya Laporan Keuangan berguna untuk menyediakan 

informasi keuangan mengenai suatu Perusahaan atau badan usaha yang 

akan digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan 

pertimbangan didalam mengambil keputusan ekonomi. 

Menurut Standart Akuntansi Keuangan
17

menyatakan tujuan 

Laporan Keuangan sebagai berikut : 

a. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya 

mengenai sumber-sumber ekonomi dan kewajiban serta modal suatu 

Perusahaan. 

b. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai 

perubahan dalam sumber-sumber neto (sumber dikurangi kewajiban) 

suatu Perusahaan yang timbul dari aktivitas-aktivitas dalam rangka 

memperoleh laba. 

c. Untuk memperoleh informasi yang membantu para pemakai laporan 

di dalam estimasi potensi perusahaan dalam menghasilkan laba. 

                                                 
17

Ikatan Akuntansi Indonesia, Prinsip Akuntansi Indonesia (Jakarta : Rineka Cipta, 1994) 
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d. Untuk memberikan informasi penting mengenai perubahan dalam 

sumber-sumber ekonomi dan kewajiban seperti informasi mengenai 

aktifitas pembelanjaan dan penanaman modal. 

e. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang 

berhubungan dengan Laporan Keuangan yang relevan untuk 

kebutuhan pemakai laporan seperti informasi mengenai kebijaksanaan 

akuntansi yang dianut oleh Perusahaan. 

Untuk memenuhi keragaman kebutuhan dari pihak-pihak yang 

memiliki kepentingan terhadap laporan keuangan, maka laporan 

keuangan yang disusun harus memenuhi kebutuhan semua pihak secara 

independen. 

Ikatan Akuntan Indonesia
18

 menetapkan 4 karakteristik kualitatif 

laporan keuangan, yaitu: 

a. Dapat dipahami 

Kualitas penting dari informasi yang ditampung dalamlaporan 

keuangan adalah kemudahannya untuk segeradapat dipahami oleh 

pemakai. Untuk pemakai disini diasumsikan memiliki pengetahuan 

yang memadai tentang aktifitas ekonomi dan bisnis, akutansi, serta 

kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar. 

b. Relevan 

Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi 

keputusan ekonomi pemakai denganmembantu mereka mengevaluasi 

                                                 
18

IAI, Standar Akuntansi Keuangan (Jakarata: Salemba Empat, 2002), 9. 
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peristiwa masa lampau,masa kini, atau masa depan, menegaskan atau 

mengoreksihasil evaluasi mereka dimasa lalu. 

c. Keandalan 

Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian 

yang menyesatkan, kesehatan material, dan dapat diandalkan 

pemakainya sebagai penyajian yang tulus ataujujur dari yang 

seharusnya disajikan atau yang secara wajardiharapkan dapat 

disajikan. 

d. Dapat diperbandingkan 

Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan antar 

periode untuk mengidentifikasikan, kecenderungan posisi dan kinerja 

koperasi. 

2. Pendapatan 

Hadiwidjaja dan R.A. Rifai Wirasasmita
19

 menjelaskan bahwa 

tujuan utama perusahaan itu adalah memperoleh laba. Laba merupakan 

hasil dari kebijaksanaan yang diambil oleh manajemen. Semakin besar 

tingkat keuntungan menunjukkan semakin baik manajemen dalam 

perusahaan.
20

Laba atau profit akan tercipta bila diperoleh pendapatan. 

Suatu  pendapatan dapat dedifinisikan sebagai hasil dari proses kegiatan 

perusahaan yang memperoleh imbalan yang dalam hal ini disebut 

                                                 
19

Hadi Widjaja dan Ec.R.A. Rivai Wirasasmita, Manajemen Dana Bank (Bandung: CV Pionir 

Jaya, 1989), 139. 
20

Sutrisno. Manajemen Keuangan teori, konsep dan aplikasi(Yogyakarta: EKONISIA, 2005), 238. 
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penjualan. Penjualanmerupakan semua transaksi yang terjadi baik itu 

penjualan barang, maupun penjualan biaya. 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia
21

 PSAK NO.23, pendapatan 

adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari 

aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila arus masuk itu 

mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi 

penanaman modal. Pendapatan hanya terdiri dari arus masuk bruto dari 

manfaat ekonomi yang diterima dan dapat diterima oleh perusahaan 

untuk dirinya sendiri. Jumlah yang ditagih atas nama pihak ketikga, 

seperti pajak pertambahan nilai, bukan merupakan manfaat ekonomi 

yang mengalir ke perusahaan dan tidak mengakibatkan kenaikan ekuitas, 

dan karena itu harus dikeluarkan dari pendapatan. Begitupun dalam 

hubungan keagenan, arus masuk bruto manfaat ekonomi termasuk 

jumlah yang ditagih atas nama prinsipal, tidak mengakibatkan kenaikan 

ekuitas perusahaan, dan karena itu bukan merupakan pendapatan. Yang 

merupakan pendapatan hanyalah komisi yang diterima dari prinsipal. 

Bagi sebuah perusahaan bisnis, pendapatan merupakan hal yang 

sangat penting dalam memaximalkannya karena semakin besar 

pendapatan yang diperoleh, maka semakin besar pula kesempatan dan 

peluang suatu lembaga tersebut akan mempengaruhi profit atau 

keuntungan perusahaan. Hal ini akan memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan perusahaan dalam jangka panjang. 

                                                 
21

IAI, Standar Akuntansi Keuangan (Jakarata: Salemba Empat, 1994), 23. 
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Pada lembaga keuangan Bank, untuk mengetahui dari mana saja 

pendapatan yang diperoleh bank dan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 

kegiatan operasional dapat dilihat pada laporan laba-rugi bank. Laba-

rugi bank merupakan pengurangan biaya-biaya atas pendapaatan yang 

diperoleh bank. Pendapatan bank umum terdiri dari pendapatan 

operasional dan pendapatan non operasional. Pendapatan bunga 

diperoleh dari penempatan dana pada aktiva produktif. Provisi, komisi, 

dan fee merupakan pendapatan-pendapatan transaksi jasa yang diberikan 

bank kepada nasabahnya, sedangkan pendapatan valas adalah 

pendapatan yang diperoleh dari transaksi valas yang dilakukan oleh 

bank. 
22

 

Unsur pendapatan operasional utama merupakan pendapatan bank 

yang berasal dari seluruh kegiatan yang sesuai denagn fungsi pokok 

bank, yaitu kelompok pendapatan operasioanl utama bank syariah atas 

penyaluran dana yang dilakukan sesuai prinsip syariah, yang meliputi : 

a. Pendapatan penyaluran yang mempergunakan prinsip bagi hasil, 

seperti pendapatan bagi hasil musha>rakah dan pendapatan bagi hasil 

mud}a>rabah yang diakui pada saat angsuran diterima secara tunai. 

b. Pendapatan penyaluran  yang menggunakan prinsip jual beli, yaitu 

pendapatan margin mura>bah}ah pendapatan bersih salam pararel, dan 

pendapatan bersih ist}isna> pararel yang diakui : (a) pada saat terjadinya 

bila akad berakhir pada periode laporan keuangan yang sama, dan (b) 

                                                 
22

 M. Sulhan dan Ely Siswanto, Manajemet Bank Konvensional dan Syariah (Malang: UIN Press, 

2008), 67. 
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selama periode akad secara proporsional apabila akad melampaui satu 

periode laporan keuangan. 

c. Pendapatan penyaluran yang mempergunakan prinsip sewa menyewa 

seperti pendapatan bersih ija>rah yang diakui selama masa akad secara 

proporsional. 

Kelompok operasional utama yang diuraikan diatas merupakan 

Pendapatan operasional utama yangdapat memberikan informasi kepada 

pemakai laporan keuangan atas pendapatan utama operasional bank 

syariah dan informasi tersebut akan dikaitkan dengan bagi hasil yang 

telah diberikan oleh bank syariah. Angka pendapatan operasional utama 

inilah yang akan dibagihasilkan kepada pihak ketiga yang telah 

menanamkan dananya di bank syariah tersebut. 

Dari beberapa definisi tentang pendapatan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa pada penelitian ini pendapatan yang dimaksud 

adalah keuntungan yang diperoleh BMT-UGT Sidogiri dari hasil 

kegiatan memenuhi layanan jasa yang memberikan kepuasan terhadap 

calon anggota. 

3. Optimalisasi Pendapatan 

Melalui beberapa definisi yang telah dibahas sebelumnya di atas 

dari pengertian optimalisasi dan pendapatan, maka penjelasan tentang 

definisi optimalisasi pendapatan adalah suatu proses atau kegiatan yang 

diarahkan untuk mencapai atau mendapatkan hasil yang terbaik. Hasil 

terbaik yang dimaksud disini adalah pendapatan. Dimana dari 
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pendapatan maka suatu lembaga keuangan mampu memenuhi 

kewajibannya terhadap calon anggota. Sehingga dari pendapatan itu 

juga akan menunujukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya 

sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan mendekati sasaran, 

maka akan semakin tinggi optimalisasinya. Jadi optimalisasi pendapatan 

adalah suatu usaha terbaik yang diharapkan organisasi apabila 

pendapatan yang dihasilkan mampu memenuhi tujuan. 


